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INTISARI 

 

 

Latar belakang : ASI eksklusif merupakan makanan yang diberikan pada bayi 

sejak lahir selama 6 bulan tanpa menambahkan/mengganti dengan makanan atau 

minuman lainnya. Penyebab rendahnya pengetahuan sikap ibu dan dukungan suami 

di pengerahui oleh terbatasnya tingkat pendidikan sehingga kurangnya pengetahuan 

sikap ibu dan dukungan suami dalam pemberian ASI eksklusif pada bayi. Ibu dan 

suami yang berpendidikan tinggi mudah memahami informasi dengan baik. Selain 

itu ibu dan suami yang berpendidikan tidak akan mudah terpengaruh dengan 

informasi yang tidak jelas. Tujuan : Tujuan umum penelitian ini adalah untuk 

mengetahui “Gambaran Pengetahuan Dan Sikap Ibu Serta Dukungan Suami Dalam 

Pemberian ASI Eksklusif di Kelurahan Kasongan Baru Kecamatan Katingan Hilir 

tahun 2023”. Metode penelitian : Metode penelitian yaitu deskriptif. Hasil dan 

Pembahasan : Karakteristik umur ibu masuk dalam kisaran antara 23-35 tahun. 

Pendidikan ibu sebagian besar tamat SMA yaitu sebanyak 54,5% sementara untuk 

pekerjaan ibu sebagian besar bekerja yaitu sebanyak 54,5% bekerja. Tingkat 

pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif 100% termasuk kategori baik. Sikap ibu 

terhadap pemberian ASI eksklusif 90,9% termasuk kategori baik. Dukungan suami 

terhadap ibu bayi dalam pemberian ASI eksklusif 54,5% termasuk dalam kategori 

kurang. Kesimpulan : Perlunya meningkatkan program sosialisasi dan pendidikan 

kesehatan kepada para suami untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 

pengetahuan, sikap dan dukungan terhadap ibu dalam pemberian ASI eksklusif. Hal 

ini juga dikarenakan pentingnya peran suami dalam mendukung ibu untuk 

memberikan ASI eksklusif. Rekomendasi lain adalah perlu dilakukan penelitian 

dengan desain penelitian yang berbeda dan sampel yang lebih banyak. 
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ABSTRACT 

 

 

Background: Exclusive breastfeeding is food that is given to babies from birth for 

6 months without adding/replacing it with other foods or drinks. The cause of the 

low knowledge of the mother's attitude and husband's support is determined by the 

limited level of education so that the lack of knowledge of the mother's attitude and 

husband's support in exclusive breastfeeding for infants. Highly educated mothers 

and husbands easily understand information well. In addition, educated mothers and 

husbands will not be easily influenced by unclear information. Objective: The 

general objective of this study was to find out "An overview of the knowledge and 

attitudes of mothers and husband's support in exclusive breastfeeding in Kasongan 

Baru Village, Katingan Hilir District in 2023". Research methods: The research 

method is descriptive. Results and discussion: Characteristics of the mother's age 

is in the range between 23-35 years. Most of the mother's education graduated from 

high school, namely as much as 54.5%, while for work, the majority of mothers 

worked, namely as much as 54.5% worked. The level of knowledge of mothers 

about exclusive breastfeeding is 100% in the good category. Mother's attitude 

towards exclusive breastfeeding 90.9% included in the good category. Husband's 

support for baby mothers in exclusive breastfeeding 54.5% is included in the less 

category. Conclusions: There is a need to improve health outreach and education 

programs for husbands to raise awareness of the importance of knowledge, attitudes 

and support for mothers in exclusive breastfeeding. This is also due to the important 

role of the husband in supporting the mother to provide exclusive breastfeeding. 

Another recommendation is that it is necessary to conduct research with a different 

research design and more samples. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Air susu ibu (ASI) meirupakan sumbeir ke ihidupan bagi anak yang 

sangat peinting dalam keihidupan pe irtama se ise iorang, di dalam ASI te irdapat 

banyak kandungan nutrisi yang dibutuhkan oleih anak untuk meinunjang 

tumbuh keimbang seiorang anak. ASI eiksklusif adalah peimbeirian ASI saja, 

teirmasuk kolostrum tanpa tambahan apapun se ijak dari lahir, deingan kata 

lain peimbeirian susu formula, air matang, air gula, dan madu untuk bayi 

baru lahir tidak dibeinarkan. ASI e iksklusif me irupakan ASI yang dibe irikan 

pada bayi seijak dilahirkan dalam waktu 6 bulan (Jauhari eit al., 2018). 

Targeit cakupan ASI eiksklusif 0-6 bulan di Indoneisia adalah 

se ibe isar 80,0%. Studi Status Gizi Indone isia (SSGI) 2021 me inyatakan 

bahwa peimbe irian ASI e iksklusif pada bayi 0-6 bulan tahun 2021 di 

Indone isia seibeisar 52,5%. Seime intara di Kalimantan Teingah (Kalteing) 

pe imbeirian ASI eiksklusif pada bayi 0-6 bulan seibe isar 49,4% (Keime inkeis, 

2021). 

Masalah utama masih reindahnya pe inggunaan ASI di Indone isia 

adalah kurangnya peinge itahuan ibu hamil, ke iluarga dan masyarakat akan 

pe intingnya ASI, se irta jajaran keise ihatan yang beilum seipe inuhnya 

meindukung Pe iningkatan Peimbeirian ASI (PP-ASI). Ke ibe irhasilan ibu 

meinyusui untuk te irus me inyusui bayinya sangat diteintukan oleih dukungan 



2 
 

 

dari suami, keiluarga, peitugas keise ihatan dan masyarakat seirta lingkungan 

ke irja. Masalah ini dipeirparah deingan geincarnya promosi susu formula dan 

kurangnya dukungan dari masyarakat, teirmasuk institusi yang 

meimpe ikeirjakan peire impuan yang beilum meimbe irikan teimpat dan 

ke ise impatan bagi ibu meinyusui di teimpat keirja seipe irti ruang ASI. 

Pe inge itahuan diharapkan dapat meindasari sikap dan peirilaku, kareina 

pe irilaku yang didasari oleih peinge itahuan akan leibih langgeing dari pada 

pe irilaku yang tidak didasari oleih pe inge itahuan (Untari, 2017; Raskuri, 

2018). 

Pe inye ibab reindahnya peinge itahuan sikap ibu dan dukungan suami di 

pe ingeirahui oleih teirbatasnya tingkat pe indidikan seihingga kurangnya 

pe ingeitahuan sikap ibu dan dukungan suami dalam peimbeirian ASI 

e iksklusif pada balita. ibu dan suami yang be irpe indidikan tinggi mudah 

meimahami informasi deingan baik. Seilain itu ibu dan suami yang 

be irpeindidikan tidak akan mudah teirpe ingaruh de ingan informasi yang tidak 

jeilas (Komalasari eit al., 2020). 

Anak yang tidak dibeirikan ASI e iksklusif akan reintan meingalami 

pe inyakit infeiksi, se ipe irti diarei, infe iksi saluran nafas (se ipe irti pneiumonia), 

infeiksi te ilinga, dan infeiksi saluran keimih. Pe imbe irian ASI e iksklusif dapat 

meingurangi reisiko teirhadap keijadian obeisitas, stunting, aleirgi dan kankeir. 

Hal ini teirjadi karana zat keike ibalan yang beirasal dari ibu dan teirdapat 

dalam ASI akan ditransfeir ke i bayi untuk meimbantu meingatur reispons 

imun tubuh meilawan infeiksi (Jauhari eit al, 2018). 
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Dampak buruk yang dapat ditimbulkan oleih stunting, jangka 

pe indeik adalah teirganggunya peirkeimbangan otak, keice irdasan, gangguan 

pe irtumbuhan fisik, dan gangguan meitabolismei dalam tubuh. Dalam jangka 

panjang akibat buruk yang dapat ditimbulkan adalah meinurunnya 

ke imampuan kognitif dan preistasi beilajar, meinurunnya keikeibalan tubuh 

se ihingga mudah sakit, dan reisiko tinggi untuk munculnya peinyakit 

diabeiteis, ke ige imukan, peinyakit jantung dan pe imbuluh darah, kankeir, 

stroke i, dan disabilitas pada usia tua se imua itu akan meinurunkan kualitas 

sumbe ir daya manusia Indoneisia, produktifitas, dan daya saing bangsa 

(Ke imeinde is, 2017). 

Me inurut Uniceif Frame iwork faktor pe inye ibab stunting pada balita 

salah satunya yaitu asupan makanan yang tidak seiimbang. Asupan 

makanan yang tidak seiimbang teirmasuk dalam peimbeirian ASI eiksklusif 

yang tidak dibeirikan seilama 6 bulan (Louis e it al., 2020). Adanya 

hubungan antara status peimbe irian ASI E iksklusif de ingan keijadian stunting 

meimiliki keise isuaian deingan teiori yang meingatakan bahwa status gizi 

balita juga dipeingaruhi oleih ASI E iksklusif (Komalasari eit al., 2020). 

Pre ivaleinsi angka stunting di wilayah Kalte ing tahun 2019 se ibe isar 

32,3% dan pada tahun 2021 se ibe isar 27,4%. Angka ini masih diatas angka 

nasional yaitu 27,7% pada tahun 2019 dan pada tahun 2021 me injadi 

24,4% (Ke imeinke is, 2021). Data meinunjukan stunting masih me injadi 

prioritas dalam peirmasalah keise ihatan di Kalteing. 
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Pe imbeirdayaan masyarakat pada program ASI e iksklusif ini sangat 

pe inting untuk meincapai keise ijahteiraan hidup bagi seitiap individu maupun 

masyarakat luas seiring diseibut se ibagai indikator keibe irhasilan 

pe imbangunan. Program PP-ASI khususnya ASI e iksklusif me irupakan 

program prioritas. Hal ini dikareinakan me imbeirikan dampak luas teirhadap 

status gizi dan keise ihatan balita. Didukung pula konfeire insi tingkat tinggi 

teintang keise ijahteiraan anak meinye ipakati bahwa seimua keiluarga harus 

meinge itahui arti peinting meindukung dalam tugas peimbe irian ASI saja 

se ilama einam bulan untuk peire impuan pada keihidupan peirtama bagi anak 

(Mufdlilah eit al., 2017). 

Be irdasarkan latar beilakang diatas, peine iliti teirtarik untuk meine iliti 

meinge inai gambaran peingeitahuan, dan sikap ibu serta dukungan suami 

dalam peimbeirian ASI eiksklusif pada bayi di Keilurahan Kasongan Baru 

Ke icamatan Katingan Hilir. 

B. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang diatas, maka yang meinjadi rumusan 

masalah dalam peine ilitian ini adalah “Bagaimana Gambaran Peinge itahuan 

dan Sikap Ibu Seirta Dukungan Suami Dalam Peimbeirian ASI Eiksklusif di 

Ke ilurahan Kasongan Baru Keicamatan Katingan Hilir”. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan peine ilitian ini adalah untuk meinge itahui “Gambaran 

Pe inge itahauan dan Sikap Ibu Seirta Dukungan Suami Dalam Peimbeirian 

ASI E iksklusif di Keilurahan Kasongan Baru Ke icamatan Katingan 

Hilir”. 

2. Tujuan Khusus 

a. Me ingideintifikasi karakteiristik ibu yang me iliputi umur, tingkat 

pe indidikan, peike irjaan, dan paritas. 

b. Me ingideintifikasi karakteiristik bayi yang meiliputi umur. 

c. Me ingideintifikasi tingkat peinge itahuan ibu dalam peimbeirian ASI 

E iksklusif pada bayi di Keilurahan Kasongan Baru Keicamatan 

Katingan Hilir. 

d. Me ingideintifikasi sikap ibu dalam peimbe irian ASI Eiksklusif pada 

bayi di Keilurahan Kasongan Baru Keicamatan Katingan Hilir. 

e. Me ingideintifikasi dukungan suami dalam pe imbeirian ASI E iksklusif 

pada bayi di Keilurahan Kasongan Baru Ke icamatan Katingan Hilir. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioritis 

a. Dapat seibagai wacana bagi institusi pe indidikan dalam 

pe ingeimbangan dan peiningkatan mutu pe indidikan dimasa yang 

akan datang. 

b. Dapat dipakai seibagai bahan bacaan keipustakaan. 
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c. Dapat meimbe irikan masukan dalam peinge imbangan ilmu 

pe ingeitahuan dan meinjadi bahan reife ireinsi bagi peine iliti beirikutnya. 

2. Manfaat Praktik 

a. Bagi Peine iliti 

Untuk meimbeirikan peingalaman peineilitian teintang peinge itahuan, 

sikap ibu dan dukungan suami dalam pe imbeirian ASI Eiksklusif 

pada bayi. 

b. Bagi Masyarakat 

Untuk meinambah peinge itahuan masyarakat meinge inai ASI 

E iksklusif teintang peinge itahuan, sikap ibu dan dukungan suami 

dalam peimbe irian ASI Eiksklusif pada bayi. 

c. Bagi Ahli Gizi 

Untuk meimbe irikan masukan keipada ahli gizi meinge inai ASI 

E iksklusif teintang peinge itahuan, sikap ibu dan dukungan suami 

dalam peimbe irian ASI Eiksklusif pada bayi. 

d. Bagi Institusi Peindidikan Keise ihatan 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat untuk meinambah 

informasi teintang peingtahuan, sikap ibu dan dukungan suami 

dalam peimbe irian ASI Eiksklusif pada bayi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. ASI Eksklusif 

a. Pengertian ASI Eksklusif 

Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan te irbaik untuk bayi. ASI 

sangat dibutuhkan untuk ke ise ihatan bayi dan me indukung 

pe irtumbuhan dan peirke imbangan bayi seicara optimal. Bayi yang 

meindapatkan ASI E iksklusif akan meimpe iroleih se imua keile ibihan 

ASI se irta teirpe inuhi keibutuhan gizinya se icara maksimal seihingga 

dia akan leibih seihat. Leibih tahan teirhadap infeiksi, tidak mudah 

teirke ina aleirgi, dan leibih jarang sakit. Se ibagai hasilnya, bayi 

meindapatkan ASI se icara Eiksklusif akan meingalami peirtumbuhan 

dan peirke imbangan yang optimal. Pe irtumbuhan yang optimal dapat 

dilihat dari pe inambahan beirat badan, tinggi badan, atau lingkar 

ke ipala, seidangkan peirke imbangan yang optimal dapat dilihat dari 

adanya peiningkatan keimampuan motorik, psikomotorik dan 

Bahasa (Sulistyoningsih, 2012). 
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b. Penggolongan ASI 

Pe inggolongan ASI meinurut (Fikawati eit al, 2015) dibagi 

meinjadi tiga, yaitu : 

1) Kolostrum 

Kolostrum meirupakan ASI yang keintal be irwarna kuning 

yang dihasilkan seijak hari peirtama sampai deingan hari kei-7 

hingga hari kei-10 se iteilah ibu meilahirkan. Warna kuning yang 

dihasilkan beirasal dari beita karotein. Komposisi zat gizi pada 

kolostrum beirubah dari hari kei hari. Bila dipanaskan kolostrum 

akan meinggumpal, seidangkan ASI matur tidak. Ke iasaman 

kolostrum leibih alkalis/basa dibandingkan de ingan ASI matur. 

Volumei kolostrum beirkisar antara 2-20 ml dalam 3 hari 

pe irtama se iteilah meilahirkan. Rata-rata e ine irgi yang dapat 

dipeirole ih dari 100 ml kolostrum adalah 67 kalori. Kadar 

karbohidrat dan leimak pada kolostrum le ibih reindah jika 

dibandingkan deingan ASI matur, namun kadar natrium, kalium, 

dan klorinnya leibih tinggi dari leimak dan laktosa, de ingan 

proteiin utama yaitu globulin (gamma globulin). 

Ke iistimeiwaan kolostrum adalah me imiliki immunoglobulin 

A yang dapat meimbeirikan bagi bayi hingga usia 6 bulan. 

vitamin larut le imak pada kolostrum le ibih tinggi jika 

dibandingkan deingan ASI matur. Kolostrum juga kaya vitamin 

A untuk me ingurangi keiparahan infeiksi dan meinceigah pe inyakit 
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mata. Kolostrum me irupakan peincahar yang ideial untuk 

meimbe irsihkan zat yang tidak te irpakai dari usus bayi baru lahir 

dan meimpeirsiapkan saluran pe inceirnaan makanan yang akan 

datang. 

2) ASI Transisi/Pe iralihan 

ASI transisi meirupakan peiralihan dari kolostrum sampai 

meinjadi ASI matur. ASI transisi diproduksi pada hari ke i-7 atau 

ke i-10 sampai 2 minggu pasca me ilahirkan. Kandungan 

vitaminnya leibih reindah dari kolostrum. Kadar prote iin seimakin 

meire indah se idangkan kadar karbohidrat dan le imak se imakin 

tinggi seidangkan volumei akan seimakin me iningkat. 

3) ASI Matur 

ASI matur meirupakan kandungan teirbe isar ASI yang 

dise ikreisi pada minggu kei-2 se iteilah meilahirkan dan seiteirusnya. 

ASI matur meinghasilkan eine irgi seikitar 75 kkal/100 ml. 

Komposisinya reilatif konstan (ada pula yang me inyatakan 

bahwa komposisi ASI re ilatif konstan baru mulai minggu ke i-3 

sampai minggu kei-5) dan seiluruhnya larut air. ASI matur 

be irwarna putih keikuningan dikareinakan adanya ca-caseiinat, 

riboflavin, dan koratein. ASI matur tidak me inggumpal jika 

dipanaskan. 
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Tabel 2.1 Perbandingan ASI dan Susu Sapi 

Kandungan Kegunaan ASI Susu Sapi 

Komposisi Meimeimnuhi 

keibutuhan gizi 

bayi. 

Jeinis dan 

komposisinya 

beirubah dari 

waktu kei 

waktu seisuai 

deingan 

keibutuhan 

bayi. Mulai 

dari kolostrum 

sampai ASI 

matur. 

Komposisinya 

tidak beirubah 

walau 

keibutuhan bayi 

beirubah. 

Air Meireidakan haus 

bayi. 

Leibih tinggi Leibih reindah 

Karbohidrat 

Laktosa Meinstimulus 

mikroorganismei 

untuk 

meimproduksi 

asam laktat yang 

beirguna untuk 

meinghambat 

peirtumbuhan 

bakteiri pathogein, 

meimacu 

peirtumbuhan 

mikroorganismei 

yang 

meimproduksi 

asam organic dan 

meinsinteitis 

vitamin seirta 

meimudahkan 

absorpsi mineiral. 

6,8 g/100 ml 4,9 g/100 ml 

Galaktosa Peinting untuk 

peirtumbuhan otak 

dan madula 

spinalis. 

Leibih tinggi Leibih reindah 

Protein 

Rasio proteiin 

wheiy: kaseiin 

Proteiin “wheiy” 

leibih mudah 

diceirna. 

60:40 20:80 

Beitalaktoglobulin 

dan bovin seirum 

Seiring 

meinyeibabkan 

aleirgi. 

Tidak 

teirkandung 

Teirkandung 

Taurin Asam amino 

untuk 

peirtumbuhan 

reitina dan 

konjugasi 

bilirubin. 

Leibih tinggi Leibih reindah 

Sisteiin Asam amino 

untuk 

peirtumbuhan otak 

Leibih tinggi Leibih reindah 
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bayi. 

Poliamin dan 

nukleiotid 

Sangat peinting 

untuk sinteisis 

proteiin. 

Leibih tinggi Leibih reindah 

Lemak 

Lipasei Meimbantu 

peinceirnaan leimak 

eimulsinya leibih 

seimpurna. 

Teirkandung  Tidak 

Asam leimak tak 

jeinuh 

Meimacu absorpsi 

leimak dan 

kalsium, adanya 

garam kalsium 

dari leimak ini 

akan meimacu 

peirkeimbangan 

otak bayi dan 

meinceigah 

teirjadinya 

hipokalseimia. 

7-8 kali leibih 

beisar 

 

Asam palmitat Beireiaksi deingan 

kalisium, meinjadi 

garam Ca-

palmitat yang 

akan meingeindap 

dalam usus dan 

teirbuang Beirsama 

feiseis. 

Beintuknya 

leibih mudah 

diseirap 

 

Mineral 

Kalsium, kalium, 

dan natrium dari 

asam klorida dan 

fosfat 

Beirpeiran dalam 

peimbeintukan 

tulang. 

Leibih reindah 

namun cukup 

Leibih tinggi 

Peinyeirapan zinc  50% zat beisi 10-14% 

Peinyeirapan Fei Beirpeiran dalam 

peimbeintukan HB. 

59, 2% 25-40% 

Imunoglobulin 

ImunoglobulinA Zat antibodi Leibih Tinggi Leibih reindah 

Imunoglobulin B Zat Antibodi   

Vitamin 

Vitamin A Antioksidan, 

Keiseihatan mata 

75vmg/100 ml 41 mg/100 ml 

Vitamin C Antioksidan 5 mg/100 ml 1,1 mg/100 ml 

Vitamin D Peirtumbuhan 

tulang dan gigi 

0,04 µg 0,02 µg 

Vitamin Ei Antioksidan 0,25 µg 0,07 µg 

Vitamin K Meimbantu proseis 

peimbeikuan darah 

1,5 µg 6 µg 

Sumbe ir : (Fikawati eit al, 2015). 
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c. Kandungan ASI 

Me inurut Sulistyoningsih (2012) kandungan ASI te irdiri dari: 

1) Leimak 

Leimak meirupakan sumbeir kalori utama bagi bayi, se ibanyak 

50% kalori ASI be irasal dari leimak. Walaupun kadar le imak 

pada ASI leibih tinggi namun le imak pada ASI mudah diseirap 

oleih bayi dibandingkan susu formula. Le imak yang teirdapat 

pada ASI teirdiri dari koleistrol dan asam le imak eisse insial yang 

sangat peinting untuk peirtumbuhan otak. 

2) Karbohidrat 

ASI me ingandung laktosa seibagai karbohidrat utama. Se ilain 

se ibagai sumbeir kalori, laktosa juga be irpe iran dalam 

meiningkatkan peinyeirapan kalsium dan me irangsang 

pe irtumbuhan laktobasilus bifidus yang be irpeiran dalam 

meinghambat peirtumbuhan mikroorganisme i di saluran 

pe inceirnaan. 

3) Prote iin 

Prote iin pada ASI leibih baik dari pada proteiin pada susu 

formula, kareina prote iin yang teirdapat pada ASI le ibih mudah 

diceirna, seilain itu ASI me ingandung sistin dan taurin 

dipeirlukan untuk peirtumbuhan somatik dan otak. 
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4) Vitamin 

ASI me ingandung cukup vitamin yang dibutuhkan bayi, seipeirti 

Vitamin K, Vitamin D, Vitamin E i. 

d. Manfaat ASI 

Manfaaat peimbeirian ASI Eiksklusif meinurut (Supinganto eit 

al., 2020), yaitu : 

1) Manfaat ASI untuk bayi 

ASI me irupakan makanan yang teirbaik bagi bayi, unsur 

kandungan gizinya sangat leingkap dan dibutuhkan untuk 

meilindungi bayi dari beirbagai macam peinyakit ataupun aleirgi. 

Be irikut adalah beibe irapa manfaat ASI bagi bayi : 

a) ASI me irupakan sumbeir nutrisi teirbaik untuk bayi. 

b) ASI dapat meiningkatkan keike ibalan tubuh bagi bayi. 

c) ASI dapat meiningkatkan optimalisasi pe irtumbuhan otak 

bayi. 

2) Manfaat ASI untuk ibu 

a) ASI sangat praktis dan mudah. 

b) ASI dapat meinguntungkan seicara eikonomi. 

c) Me imbuat Ibu seimakin peircaya diri dan meiningkatkan 

bounding attachmeint. 

d) De ingan meinyusui ibu dapat me inunda ke ihamilan proseis 

ke ihamilan. 

e) Me ingurangi risiko kankeir payudara. 
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f) Me ingurangi rasa streis. 

g) Me ingurangi ibu teirke ina risiko diabeiteis. 

e. Praktek Pemberian ASI Eksklusif 

Langkah-langkah meinyusui yang beinar (Kusuma dan Susanti, 

2019) : 

1) Ibu ke itika meinyusui de ingan keiadaan santai. 

2) Me imeigang bayi pada beilakang bahu. 

3) Putar se iluruh badan bayi seihingga meinghadap kei ibu 

4) Dagu bayi meineimpeil pada payudara ibu. 

5) Ke ipala dan badan bayi dalam garis lurus. 

6) Payudara ditopang deingan baik oleih jari-jari yang jauh dari 

puting, mulut bayi teirbuka leibar. 

7) Tubuh bagian deipan bayi meine impeil pada tubuh ibu. 

8) Teilinga bayi beirada dalam satu garis deingan leihe ir dan leingan 

bayi. 

9) Mulut bayi teirbuka de ingan bibir bawah yang teirbuka. 

10) Bayi meinghisap dalam dan peirlahan. 

11) Puting susu tidak teirasa sakit atau leiceit. 

f. Kegagalan Manyusui 

Ke igagalan meinyusui se ibe inarnya teirjadi kare ina kurangnya 

pe ingeitahuan ibu teintang meinyusui, praktik yang kurang teipat 

se iring meinjadi peinye ibab keigagalan me inyusui. Me inurut 

(Sulistyoningsih, 2012) : 
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1) ASI dianggap tidak meincukupi, banyak ibu yang beiranggapan 

bahwa ASI tidak meincukupi seihingga meimutuskan untuk 

meinambahkan atau meinggantikan deingan susu formula. 

2) Ibu beike irja di luar rumah se ihingga harus meininggalkan 

bayinya seiharian peinuh se ihingga meinjadi alasan untuk ibu 

tidak meimbe irikan ASI dan meinggantikan deingan susu 

formula. 

3) Be iranggapan bahwa susu formula le ibih baik dan leibih praktis 

dari ASI, ge incarnya promosi te intang susu formula se irta 

kurangnya peingeitahuan ibu yang beiranggapan bahwa susu 

formula sama baiknya atau bahkan le ibih baik dari ASI. 

4) Ke ikhawatiran tubuh ibu me injadi geimuk, ibu biasanya 

be iranggapan bahwa nafsu makan ibu me inyusui leibih beisar 

dibandingkan ibu yang tidak me inyusui seihingga timbul 

ke ikhawatiran beirat badannya akan meiningkat. 

2. Pengetahuan 

a. De ifinisi peinge itahuan 

Pe inge itahuan adalah peimahaman teioritis dan praktis (know-

now) yang dimiliki oleih manusia. Peinge itahuan yang dimiliki 

se ise iorang sangat peinting bagi inteile igeinsia orang teirse ibut. 

Pe inge itahuan yang disimpan teirse ibut dapat meingalami transformasi 

jika digunakan se ibagaimana meistinya. Pe inge itahuan beirpe iran 
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pe inting teirhadap keihidupan dan peirkeimbangan individu maupun 

ke ilompok (Sanifah, 2018). 

Pe inge itahuan meirupakan hasil dari tahu dan ini teirjadi seiteilah 

orang meilakukan peingindeiraan teirhadap suatu obyeik te irteintu. 

Pe inge itahuan meirupakan hasil meingingat suatu hal, teirmasuk 

meingingat keimbali keijadian yang peirnah dialami baik seicara 

se ingaja maupun tidak seingaja dan ini teirjadi seite ilah orang 

meilakukan kontak atau peingamatan teirhadap suatu objeik te irteintu 

(Raskuri, 2018). 

b. Tingkat peinge itahuan 

Tingkat peinge itahuan meinurut Makhfudli (2009) di dalam 

Sanifah (2018), peinge itahuan teircakup dalam einam tingkatan yaitu 

se ibagai beirikut: 

1) Tahu (know) 

Tahu adalah prose is me iningkatkan keimbali (reicall) akan 

suatu mateiri yang teilah di peilajari. Tahu meirupakan 

pe ingeitahuan yang tingkatannya paling re indah dan alat ukur 

yang di pakai yaitu kata keirja seipe irti meinye ibutkan, 

meinguraikan, meindeifinisikan, meinyatakan, dan se ibagainya. 

2) Me imahami (compreihre insion) 

Me imahami adalah suatu keimampuan untuk meinjeilaskan 

se icara teipat dan beinar teintang suatu objeik yang teilah di 

ke itahui dan dapat meinginteirpreistasikan mateiri de ingan 
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meinje ilaskan, meinye ibutkan contoh, meinyimpulkan, 

meiramalkan, dan seibagainya teirhadap objeik yang te ilah di 

pe ilajari. 

3) Aplikasi (Application) 

Aplikasi adalah keimampuan untuk meinggunakan mateiri 

yang teilah di peilajari pada situasi atau suatu kondisi yang 

nyata. 

4)  Analisis (analysis) 

Analisis adalah suatu keimampuan untuk meinjabarkan 

suatu objeik ke i dalam komponein-kompone in, teitapi di dalam 

satu struktur organisasi dan masih ada kaitannya satu sama 

lainnya yang dapat di nilai dan di ukur deingan peinggunaan 

kata keirja seipe irti dapat meinggambarkan (meimbuat bagan), 

meimbe idakan, meimisahkan, meinge ilompokkan, dan 

se ibagainya. 

5) Sinteisis (synte isis) 

Sinteisis me irupakan suatu keimampuan untuk meileitakkan 

atau meinghubungkan bagian-bagian di dalam suatu beintuk 

ke ise iluruhan yang baru atau meinyusun formulasi baru dari 

formulasi-formulasi yang teilah ada. 

6) E ivaluasi (eivaluation) 

E ivaluasi adalah suatu keimampuan untuk meilakukan 

justifikasi atau peinilaian teirhadap suatu mateiri atau objeik yang 
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didasari pada suatu kriteiria yang teilah di teintukan se indiri atau 

meinggunakan kriteiria-kriteiria yang teilah ada. 

c. Faktor-faktor yang meimpeingaruhi peinge itahuan 

Me inurut Astutik (2013) di dalam Sanifah (2018), adapun 

be ibeirapa faktor yang meimpeingaruhi peinge itahuan seise iorang yaitu: 

1) Usia 

Usia me impeingaruhi daya tangkap dan pola fikir 

se ise iorang, se imakin beirtambahnya usia maka seimakin 

be irkeimbang pula daya tangkap dan pola pikir seise iorang. 

2) Pe indidikan 

Tingkat peindidikan dapat meine intukan tingkat keimampuan 

se ise iorang dalam meimahami dan meinyeirap peinge itahuan yang 

teilah di peiroleih. 

3) Pe ike irjaan 

Pe ike irjaan meirupakan suatu keigiatan atau aktivitas 

se ise iorang untuk meimpeirole ih peinghasilan guna meimeinuhi 

ke ibutuhan hidupnya seihari-hari. Peikeirjaan/karyawan adalah 

meire ika yang beike irja pada orang lain atau institusi, kantor, 

pe irusahaan deingan upah dan gaji baik be irupa uang maupun 

barang. 

4) Pe ingalaman 

Pe ingalaman adalah suatu proseis dalam meimpeirole ih 

ke ibeinaran peinge itahuan deingan cara meingulang keimbali 
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pe ingeitahuan yang teilah di peiroleih dalam meime icahkan 

masalah yang di hadapi saat masa lalu dan dapat di gunakan 

dalam upaya meimpeirole ih peinge itahuan. 

5) Sosial dan budaya 

Tradisi atau keibiasaan yang seiring dilakukan oleih 

masyarakat dapat meiningkatkan peinge itahuannya seilain itu, 

status eikonomi juga dapat meimpeingaruhi pe ingeitahuan deingan 

trse idiannya suatu fasilitas yang di butuhkan oleih se ise iorang. 

6) Lingkungan 

Lingkungan sangat beire ingaruh dalam prose is pe inyeirapan 

pe ingeitahuan yang beirada dalam suatu lingkungan. Hal ini 

teirjadi kareina adanya inteiraksi yang akan di reispon se ibagai 

pe ingeitahuan oleih se itiap individu. 

7) Paritas 

Paritas adalah peingakuan reisponde in atas jumlah anak 

hidup yang peirnah dilahirkan. Pada peine ilitian ini paritas dibagi 

meinjadi dua, yaitu primipara (<2 anak), dan multipara (≥2 

anak). 

d. Pe ingukuran tingkat peinge itahuan 

Be irdasarkan peine ilitian Arikunto (2010) di dalam Sanifah, 

(2018), peinge itahuan dapat diukur de ingan cara wawancara atau 

angkeit yang me inanyakan teintang isi mateiri yang akan di ukur dari 
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subje ik atau reisponde in kei dalam peinge itahuan yang ingin diukur dan 

dise isuaikan deingan tingkatannya. 

Hasil ukur dikateigori baik, jika dapat me injawab kueisione ir 

de ingan beinar ≥76%, cukup jika dapat me injawab kueisione ir de ingan 

be inar 56%-75%, dan kurang, jika dapat me injawab kueisioneir 

de ingan beinar < 56% (Raskuri, 2018). 

3. Sikap 

Me inurut Eilisa, (2017) di dalam Sanifah, (2018). Sikap 

meirupakan ke iteiraturan peirasaan, peimikiran pe irilaku seise iorang dalam 

be irinteiraksi sosial. Dan sikap me irupakan e ivaluasi teirhadap be irbagai 

aspe ik dalam dunia sosial. Para pe ineiliti psikologi sosial meine impatkan 

sikap se ibagai hal yang peinting dalam inte iraksi sosial, kareina sikap 

dapat meimpeingaruhi banyak hal te intang peirilaku dan seibagai isu 

se intral yang dapat meimpeingaruhi peirilaku se ise iorang. 

Me inurut Likeirt dalam buku Azwar (2011), sikap dapat diukur 

meinggunakan meitodei rating yang dijumlahkan. Me itodei ini meitupakan 

meitode i pe inskalaan peirnyatan sikap yang me inggunakan distribusi 

re ispon se ibagai dasar peineintuan nilai skalanya. Nilai skala oleih se itiap 

pe irtanyaan tidak diteintukan oleih de irajat favourablei nya masing-

masing akan teitapi diteintukan oleih distribusi reispon se ituju atau tidak 

se ituju dari keilompok reisponde in yang beirtindak seibagai keilompok uji 

coba (pilot study). 
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Prose idur pe inskalaan deingan meitodei rating yang dijumlahkan 

didasari oleih 2 asumsi yaitu: 

a. Se itiap peirnyataan sikap yang ditulis dapat diseipakati seibagai 

pe inyataan yang favourablei atau peirnyataan yang unfavourablei. 

b. Jawaban yang dibeirikan oleih individu yang meimpunyai sikap 

positif harus dibeiri bobot atau nilai yang leibih tinggi dari pada 

jawaban yang dibeirikan oleih re isponde in yang meimpunyai 

pe irnyataan neigatif. 

Me inurut (Notoatmodjo, 2014), Seitiap pe irtanyaan akan di 

nilai seibagai beirikut: 

Tabel 2.2 Pengukuran sikap dengan skala Likert 

1) Pe irtayaan positif 

Sangat Seituju 

(SS) 

Seituju  

(S) 

Tidak Seituju 

(TS) 

Sangat Tidak 

Seituju (STS) 

4 3 2 1 

2) Pe irtanyaan neigatif 

Sangat Seituju 

(SS) 

Seituju 

(S) 

Tidak Seituju 

(TS) 

Sangat Tidak 

Seituju (STS) 

4 3 2 1 

4. Dukungan Suami 

Suami adalah pasangan hidup istri atau ayah dari anak- anak. 

Suami meimpunyai suatu tanggung jawab yang peinuh dalam suatu 

ke iluarga teirse ibut dan suami meimpunyai pe iranan yang sangat peinting, 

dimana suami sangat dituntut bukan hanya seibagai peincari nafkah, 

akan teitapi seibagai peimbeiri motivasi atau dukungan dalam beirbagai 

ke ibijakan yang akan diputuskan teirmasuk me ireincanakan keiluarga. 

Me inurut Hidayat (2009) dukungan suami adalah salah satu beintuk 
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inteiraksi yang didalamnya teirdapat hubungan yang saling meimbe iri dan 

meine irima bantuan yang beirsifat nyata yang dilakukan oleih suami 

teirhadap istrinya. 

Dukungan suami dikateigorikan meindukung, jika reisponde in 

mampu meinjawab deingan beinar ≥ 80% dan dikatakan tidak 

meindukung, jika reisponde in me injawab de ingan  beinar < 80% dari 

pe irtanyaan (Raskuri, 2018). 

B. Kerangka Konsep 

Ke irangka konseip ini meinje ilaskan teintang “Gambaran Peinge itahuan 

Dan Sikap Ibu Se irta Dukungan Suami Dalam Pe imbe irian ASI E iksklusif di 

Ke ilurahan Kasongan Baru Keicamatan Katingan Hilir Pada Tahun 2023”. 

 

 

 

\ 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konsep 

Ke iteirangan :  

  = Variabeil yang diteiliti 

  = Variabeil yang tidak diteiliti 

- Umur 

- Pendidikan 

- Pekerjaan 

- Paritas 

- Pengetahuan Ibu 

- Sikap Ibu 

- Dukungan Suami 

- Sosial dan 

Budaya 

- Lingkungan 

Pemberian ASI Eksklusif 
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C. Variabel Penelitian 

1. Variabeil deipe indein yaitu peimbeirian ASI E iksklusif. 

2. Variabeil indeipeinde in yaitu peingeitahuan dan sikap ibu seirta dukungan 

suami. 

D. Definisi Operasional 

1. Umur 

Umur adalah satuan angka yang meingukur tahun usia reisponde in 

dari tanggal dilahirkan sampai saat meingisi kueisione ir dibuktikan dari 

kartu keiluarga atau KTP. 

Skala peingukuran : Rasio 

2. Umur bayi 

Umur bayi dihitung beirdasarkan bulan pe inuh artinya umur 

dihitung 1 bulan apabila teilah geinap 30 hari. 

Skala peingukuran : Rasio 

3. Tingkat Peindidikan 

Tingkat peindidikan ibu adalah jeinjang pe indidikan formal yang 

diteimpuh oleih ibu, yang sudah dite impuh dan se ile isai, yang sudah 

meimpe iroleih ijazah seibagai bukti keilulusan. 

Kateigori : a. Tidak Tamat SD 

  b. SD 

  c. SMP 

  d. SMA/SMK 

  e i. D3/S1 
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Skala peingukuran : Ordinal 

4. Pe ike irjaan 

Pe ike irjaan ibu adalah aktivitas yang dilakukan seihari-hari yang 

meinghasilkan peindapatan. 

Kateigori : a. Beike irja 

  b. Tidak beikeirja 

Skala peingukuran : Nominal 

5. Paritas 

Jumlah keihamilan yang teilah ibu hamil jalani atau keihamilan 

ke ibeirapa yang ibu hamil seidang jalani. 

Skala peingukuran : Rasio 

6. Tingkat peinge itahuan ibu 

Tingkat peinge itahuan adalah seigala seisuatu yang dikeitahui atau 

dijawab oleih re isponde in teintang pe imbe irian ASI E iksklusif. Pada 

kue isioneir ini peirtanyaan yang diajukan se ibanyak 20 peirtanyaan. 

Kateigori : a. Kurang  : < 56%  

  b. Cukup  : 56% - 75%  

  c. Baik  : ≥ 76%  

Skala peingukuran  : Ordinal 

7. Sikap ibu 

Sikap ibu teirhadap peimbeirian ASI Eiksklusif pada bayi. Pada 

kue isioneir ini peirtanyaan yang diajukan seibanyak 18 peirtanyaan. 

Kateigori : a. Sangat Seituju 
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  b.  Se ituju 

  c. Tidak Seituju 

  d. Sangat Tidak Seituju 

Skor : a. Baik = jika skor ≥ 76 

  b. Kurang = jika skor < 76 

Skala peingukuran : Ordinal 

8. Dukungan Suami 

Motivasi yang dibeirikan oleih suami ke ipada ibu beirupa 

informasi dan peinilaian dalam pe imbe irian ASI E iksklusif. Pada 

kue isioneir ini peirtanyaan yang diajukan seibanyak 25 peirtanyaan. 

Kateigori : a. Sangat Seituju 

  b.  Se ituju 

  c. Tidak Seituju 

  d. Sangat Tidak Seituju 

Skor : a. Baik = jika skor ≥ 80% 

  b. Kurang = jika skor < 80% 

Skala peingukuran : Ordinal 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup peine ilitian ini adalah gizi masyarakat be irtujuan 

untuk meinge itahui “Gambaran Peinge itahuan dan Sikap Ibu Se irta Dukungan 

Suami Dalam Pe imbeirian ASI E iksklusif di Ke ilurahan Kasongan Baru 

Ke icamatan Katingan Hilir”. 

B. Jenis dan Desain Penalitian 

1. Je inis Pe ine ilitian 

Je inis peine ilitian yang digunakan yaitu me inggunakan peineilitian 

de iskriptif dan meitodei peinde ikatan cross se ictional dimana variabeil 

yang digunakan yaitu variabe il deipe inde in contohnya peimbeirian ASI 

E iksklusif dan variabeil indeipe inde int dikumpulkan dalam waktu yang 

be irsamaan contohnya peinge itahuan, sikap ibu dan dukungan suami. 

2. De isain Pe ineilitian 

De isain pe ineilitian yang digunakan pada pe ineilitian ini yaitu de isain 

pe ineilitian deiskriptif. 

Pe ine ilitian deiskriptif meirupakan peine ilitian yang meimbe iri 

gambaran yang leibih jeilas teintang situasi-situasi sosial. Peine ilitian 

de iskriptif (deiscriptivei re ise iarch), yang biasa diseibut juga peineilitian 

taksonomik (taxonomic reise iarch), dimaksudkan untuk e iksplorasi dan 

klarifikasi meinge inai seisuatu fe inomeina atau ke inyataan sosial, deingan 
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jalan meindeiskripsikan se ijumlah variabe il yang beirke inaan deingan 

masalah dan unit yang diteiliti (Mulyadi eit al., 2018). 

C. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilaksanakan pada bulan Feibruari−Mare it 2023, di 

Ke ilurahan Kasongan Baru Keicamatan Katingan Hilir. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono, (2018) meinyatakan bahwa “populasi adalah wilayah 

ge ineiralisasi yang teirdiri akan obyeik/subye ik yang meimpunyai kualitas 

dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan untuk dipeilajari dan 

ke imudian ditarik keisimpulannya”. Adanya populasi ini beirtujuan 

untuk meimpeirmudah dalam meineintukan be isarnya anggota sampeil 

yang diambil dari anggota populasi dan meimbatasi beirlakunya daeirah 

ge ineiralisasi. 

Populasi dalam pe ineilitian ini adalah se iluruh ibu bayi yang 

meimiliki anak usia 0-6 bulan seibanyak 11 orang di Keilurahan 

Kasongan Baru Ke icamatan Katingan Hilir. 

2. Sampeil 

Sampeil adalah bagian dari populasi. Meinurut Sugiyono (2019) 

“sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih 

populasi teirse ibut”. Bila populasi dalam pe ineilitiannya beisar dan tidak 

meimungkinkan peineiliti untuk meimpeilajari seimua yang ada pada 

populasi, se ipeirti adanya keiteirbatasan dana, teinaga dan waktu, maka 
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pe ineiliti dapat meinggunakan sampeil yang didapat dari populasi. 

Sampeil yang diambil dalam peine ilitian ini adalah ibu yang meimpunyai 

bayi usia 0-6 bulan dipeiroleih dari Ke ilurahan Kasongan Baru 

Ke icamatan Katingan Hilir. 

a. Be isar Sampeil 

Sampeil yang diambil dalam pe ineilitian ini adalah se iluruh 

populasi yang ada dijadikan se ibagai sampeil peine ilitian yang 

dipeirole ih dari Keilurahan Kasongan Baru Ke icamatan Katingan 

Hilir. 

b. Kriteiria Sampeil 

1) Kriteiria Inklusi 

Kriteiria inklusi meirupakan kriteiria dimana subjeik 

pe ineilitian meiwakili sampeil peine ilitian yang meimeinuhi syarat 

se ibagai sampeil Notoatmodjo, (2014). Kriteiria inklusi dalam 

pe ineilitian ini meiliputi : 

a) Ibu yang meimpunyai bayi usia 0-6 bulan 

b) Me irupakan orang tua kandung 

c) Be irse idia meinjadi reisponde in 

d) Be irasal dari Keilurahan Kasongan Baru Ke icamatan 

Katingan Hilir 

2) Kriteiria Eiksklusi 

Kriteiria eiksklusi me irupakan kriteiria dimana subjeik 

pe ineilitian tidak dapat meiwakili sampeil kare ina tidak meimeinuhi 
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syarat seibagai sampeil peine ilitian, seipe irti halnya adanya 

hambatan eitis, me inolak meinjadi reisponde in atau suatu ke iadaan 

yang tidak meimungkinkan untuk dilakukan peine ilitian 

Notoatmodjo, (2014). Kriteiria eiksklusi dalam peine ilitian ini 

adalah : 

a) Bayi keimbar 

b) Orang tua kandung tidak leingkap 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Primeir 

a. Data karakteiristik ibu bayi yang meiliputi umur, peike irjaan, tingkat 

pe indidikan, dan paritas. Dikumpulkan meilalui wawancara dan 

alat bantu kueisioneir. 

b. Data karakteiristik bayi yang meiliputi umur. Dikumpulkan de ingan 

cara wawancara dan alat bantu kueisioneir. 

c. Data tingkat peingeitahuan ibu dalam peimbeirian ASI E iksklusif. 

Teiknik peingumpulan data pada pe ine ilitian ini dikumpulkan 

de ingan cara wawancara dan alat bantu kue isioneir. De ingan 20 soal 

pilihan ganda seirta 5 pilihan jawaban yang meimbahas teintang 

pe ingeitahuan ibu dalam pe imbe irian ASI E iksklusif, yang te irdiri 

dari peinge irtian ASI E iksklusif, pe inggolongan ASI, kandungan 

ASI, prakte ik peimbe irian ASI Eiksklusif, ke igagalan meinyusui. 

d. Data sikap ibu dalam peimbeirian ASI E iksklusif. Teiknik 

pe ingumpulan data pada pe ine ilitian ini dikumpulkan me ilalui 
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wawancara dan alat bantu me inggunakan kueisione ir deingan 

meitode i rating. Deingan 18 soal seirta 4 pilihan jawaban yang yaitu, 

Sangat Se ituju (SS), Se ituju (S), Tidak Se ituju (TS), Sangat Tidak 

Se ituju (STS). 

e. Data dukungan suami dalam peimbeirian ASI Eiksklusif. Teiknik 

pe ingumpulan data pada pe ine ilitian ini dikumpulkan me ilalui 

wawancara dan alat bantu me inggunakan kueisione ir deingan 

meitode i rating. Deingan 25 soal seirta 4 pilihan jawaban yaitu, 

Sangat Se ituju (SS), Se ituju (S), Tidak Se ituju (TS), Sangat Tidak 

Se ituju (STS).  

2. Data Seikunde ir 

Data seikunde ir didapat beirdasarkan data instansi dan sumbeir 

teirkait, teirmasuk teirhadap data-data yang teilah dikumpulkan dalam 

pe ineilitian seijeinis. Jadi data seikunde ir pada peine ilitian ini yaitu 

gambaran umum, lokasi peineilitian, jumlah peinduduk dari pihak 

ke ilurahan dan puskeismas. 

F. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pe ingolahan Data 

Data dari seitiap reisponde in akan dimasukkan keidalam peirangkat 

lunak dan peingolahan data dilakukan deingan meinggunakan aplikasi 

pe irangkat lunak oleih peine iliti untuk meinge itahui Gambaran 

Pe inge itahuan dan Sikap Seirta Dukungan Suami Dalam Pe imbe irian ASI 
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E iksklusif di Ke ilurahan Kasongan Baru. Pe ingolahan data dan 

pe inyajian data dilakukan deingan tahapan – tahapan seibagai beirikut : 

a. E iditing 

Prose is e iditing dilakukan seiteilah seimua data dari reisponde in 

teirkumpul. 

b. Proceissing 

Proce issing yaitu proseis e intry data kei pe irangkat lunak. 

c. Cleianning 

Cleianing adalah proseis pe inge iceikan data ke imbali. 

2. Analisis Data 

Pada peine ilitian ini dilakukan analisis univariat yang dilakukan 

teirhadap seimua variabeil dan hasil peineilitian yang dilakukan teirhadap 

re isponde in, untuk meilihat gambaran data de ingan meinyajikan data baik 

dalam beintuk pe irseintase i dan tabeil. 

a. Data karakteiristik balita meiliputi umur. 

b. Data karakteiristik ibu balita meiliputi peindidikan. 

c. Data gambaran peinge itahuan dan sikap ibu. 

d. Data gambaran dukungan suami. 

 

 

 

 



 

32 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Kelurahan Kasongan Baru Kecamatan Katingan 

Hilir 

1. Geografi 

a. Letak Wilayah 

Ke ilurahan Kasongan Baru me irupakan salah satu ke ilurahan 

yang beirada di wilayah ibukota Ke icamatan Katingan Hilir, 

Kabupatein Katingan. Seicara geiografis Ke ilurahan Kasongan Baru 

teirle itak pada bagian barat Keicamatan Katingan Hilir ataupun pada 

bagian barat Kabupatein Katingan. 

Dari leitak geiografis seibagai salah satu kawasan deisa 

pe irkotaan dari Kabupatein Katingan yang se inantiasa meingalami 

pe irkeimbangan yang sangat dinamis baik dalam aspeik peime irintahan, 

pe imbangunan maupun sosial keimasyarakatan. Disamping itu 

Ke ilurahan Kasongan Baru meirupakan kawasan trans - sosial antara 

wilayah kota deingan deisa se ihingga meimbawa implikasi-implikasi 

ke ihidupan baik yang beirsifat positif maupun be irsifat neigatif bagi 

masyarakat. 

b. Luas Wilayah 

Ke ilurahan Kasongan Baru meirupakan salah satu teimpat 

pe ineilitian bagian keilurahan di wilayah Ke icamatan Katingan Hilir 
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yang meimiliki luas wilayah yaitu 17.500 km2, deimgan jumlah 

pe induduk 8.573 jiwa. 

Luas wilayah Keilurahan Kasongan baru me incapai 7.500 Ha 

de ingan batas wilayah : 

- Se ibe ilah Utara : Ke ilurahan Kasongan Lama 

- Se ibe ilah Timur : Ke ilurahan Kasongan Lama 

- Se ibe ilah Seilatan : Dasa Tumbang Liting 

- Se ibe ilah Barat : De isa Talian Keire ing 

Ke ilurahan Kasongan Baru te irdiri atas 009 RT deingan 

orbitan / jarak dari pusat-pusat peimeirintah : 

- Jarak dari Pusat Peimeirintah Keicamatan : 0 Km 

- Jarak dari Pusat Peimeirintah Kabupatein : ± 2,5 Km 

- Jarak dari Pusat Peimeirintah Provinsi : ± 85 Km 

c. Ketinggian Wilayah 

Be ilum ada data pasti teintang keitinggian wilayah Keilurahan 

Kasongan Baru deingan suhu udara rata-rata 27°C dan curah hujan 

yang sangat tinggi, maka wilayah ini meimiliki tanah yang cukup 

subur untuk lahan peirtanian / beircocok tanam. 

d. Penggunaan Tanah 

Lahan di Keilurahan Kasongan Baru seibagian beisar teilah 

digunakan seibagai peimukiman peinduduk kareina wilayah ini beirada 

di jantung pusat peirkotaan peimeirintah. Be ibeirapa kawassan hutan 
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teilah digunakan seibagai lahan peirtanian dan pe irkeibunan de ingan 

pe imbeintukan keilompok-keilompok tani. 

2. Kependudukan 

a. Jumlah Penduduk 

Jumlah peinduduk Ke ilurahan Kasongan Baru dari waktu kei 

waktu teirus me ingalami peirtambahan baik alami maupun non alami, 

dimana peirtambahan peinduduk non alami dipacu oleih 

pe irtumbuhan peirdagangan dan jasa maupun pe imukiman. 

Pada akhir tahun 2022 teirdapat 785 KK de ingan jumlah 

pe induduk seibanyak 4.510 jiwa deingan peirincian laki-laki 

be irjumlah 2.347 jiwa dan peireimpuan beirjumlah 2.163 jiwa. 

b. Kepadatan Penduduk 

Apabila dibandingkan antara jumlah peinduduk yaitu 4.510 

jiwa deingan luas wilayah Keilurahan Kasongan Baru yaitu 7.500 Ha 

de ingan keipadatan peinduduk adalah seibanyak ± 0,331 jiwa / Ha. 

c. Jumlah Kepala Keluarga 

Pe irke imbangan jumlah peinduduk hampir sama deingan 

pe irkeimbangan jumlah Keipala Ke iluarga.(KK) pada tahun 2022 

yaitu seibanyak 785 KK. 

3. Prasarana Pelayanan Umum 

a. Prasarana Peribadatan / Ibadah 

1. Me isjid : 1 Buah 

2. Mushola : 1 Buah 
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3. Ge ire ija Kristein Proteistan : 2 Buah 

4. Ge ire ija Kristein Katholik : 1 Buah 

5. Balai Hindu Kaharingan : 1 Buah 

b. Prasarana Kesehatan 

1. Rumah Sakit Umum : 1 Unit 

2. Puske ismas : 2 Unit 

3. Poliklinik/Balai Peingobatan/Pustu : 1 Unit 

4. Apotik : 4 Unit 

5. Posyandu : 7 Unit 

6. Toko Obat : 2 Unit 

7. Rumah/Kantor Prakteik Dokte ir : 3 Unit 

8. Rumah Beirsalin : 2 Unit 

e. Prasarana Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a) TK : 4 Buah 

b) SD : 5 Buah 

c) SMP : 1 Buah 

d) SMA : 2 Buah 

e i) PT Swasta : 1 Buah 

2. Pendidikan Non Formal 

a) PAUD : 3 Buah 
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B. Analisis Univariat 

1. Karakteristik Ibu  

Subje ik yang meinjadi sampeil dalam pe ineilitian ini adalah ibu 

meinyusui yang me imiliki anak usia 0-6 bulan yang ada di Ke ilurahan 

Kasongan Baru, Ke icamatan Katingan Hilir, Kabupatein Katingan. Dari 

ke ise iluruhan subjeik yang ada dipeirole ih gambaran karakteiristik subjeik 

meiliputi umur, tingkat peindidikan, peikeirjaan, dan paritas. 

Pada peine ilitian ini seibanyak 11 orang re isponde in ibu deingan 

karakteiristik beirdasarkan umur beirkisaran 23-35 tahun. Usia 

meimpe ingaruhi teirhadap daya tangkap dan pola pikir se ise iorang. Se imakin 

be irtambah usia akan se imakin beirkeimbang pula daya tangkap dan pola 

pikirnya, seihingga peingeitahuan yang dipeiroleih se imakin meimbaik. 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Meliputi Umur, Tingkat Pendidikan, 

Dan Pekerjaan Ibu Bayi di Kelurahan Kasongan Baru Kecamatan Katingan Hilir 

Karakteristik n % 

Pendidikan   

SMP 1 9,1 

SMA/SMK 6 54,5 

D3/S1 4 36,4 

Total 11 100 

Pekerjaan   

Beikeirja 6 54,5 

Tidak Beikeirja 5 45,5 

Total 11 100 

 

Be irdasarkan Tabeil 4.1 dikeitahui bahwa seibagian beisar tingkat 

pe indidikan ibu bayi 54,4% de ingan peindidikan teirakhir adalah 

SMA/SMK. Tingkat pe indidikan seise iorang meirupakan faktor yang 

meimpe ingaruhi ibu untuk meimbe irikan ASI E iksklusif. Hal ini didukung 

oleih peine ilitian Leistari (2018) meinyatakan bahwa tingkat pe indidikan 
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meimpe ingaruhi peimbeirian ASI E iksklusif yang nantinya akan be irpe ingaruh 

pada peirtumbuhan dan peirke imbangan anak. 

Be irdasarkan Tabeil 4.1 dike itahui bahwa 54,5% ibu be ike irja dan 

45,5% ibu tidak beikeirja. Ibu yang tidak be ike irja atau ibu rumah tangga 

biasanya meimiliki pola asuh te irhadap tumbuh keimbang bayi yang leibih 

baik dari pada ibu yang me imiliki peikeirjaan di luar rumah, kare ina ibu 

dapat leibih fokus me ingasuh anak. Ibu yang be ikeirja juga dapat me injadi 

masalah dalam pe imbeirian ASI E iksklusif se icara optimal. Masalah ibu 

be ikeirja yang baru saja me ilahirkan adalah keitika akan meininggalkan 

bayinya untuk beike irja keimbali masa cuti te ilah seileisai. Beirdasarkan fakta 

dan alasan ibu beike irja meimbe irikan ASI Eiksklusif deingan ASI pe irah pada 

bayi dan hal-hal yang meinghambat didalam peimbeiriannya. Alasan tidak 

meimbe irikan ASI E iksklusif oleih ibu yang be ikeirja antara lain kare ina ada 

rasa malas dari ibu, dan kurangnya pe inge itahuan ibu teintang peintingnya 

ASI E iksklusif, beiban keirja yang tinggi, kurangnya sarana dan prasarana, 

se irta tuntutan keibutuhan eikonomi. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Paritas di Kelurahan Kasongan Baru Kecamatan 

Katingan Hilir 

Paritas n % 

1 3 27,3 

2 6 54,5 

3 2 18,2 

Total 11 100 

 

Be irdasarkan Tabeil 4.2 dikeitahui bahwa distribusi freikue insi 

teirbe isar pada paritas keidua meimiliki peirse intasei 54,4%, beirdasarkan hasil 

wawancara yang didapatkan peinduduk se iteimpat rata-rata meingikuti 
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program keiluarga beire incana (KB). Hal ini se ijalan deingan peine ilitian yang 

dilakukan oleih Indahwati dkk (2017) bahwa ada hubungan antara paritas 

de ingan peinggunaan KB (alat kontrase ipsi). Re isponde in yang 

meinggunakan alat kontrase ipsi jangka panjang (86 orang) le ibih banyak 

dibandingkan deingan yang tidak meinggunakan alat kontrase ipsi (69 

orang) jangka panjang.  

Paritas adalah jumlah anak yang hidup atau jumlah keihamilan yang 

meinghasilkan janin yang mampu hidup diluar rahim. Paritas yang paling 

baik jika ≤ 3 kali, dan buruk jika ≥ 3 kali. Ibu yang teirlalu seiring 

meilahirkan tidak meimpe iroleih ke iseimpatan untuk meimpeirbaiki tubuhnya 

se indiri kareina ibu meime irlukan eine irgi yang cukup untuk meimulihkan 

ke iadaan seiteilah meilahirkan anaknya (Eika, 2019). 

2. Karakteristik Bayi 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Bayi Meliputi Umur Dalam 

Pemberian ASI Eksklusif di Keluruhan Kasongan Baru Kecamatan Katingan Hilir 

(n=11) 

Karaketristik Umur n % 

0 bulan 4 36,4 

1 bulan 3 27,3 

3 bulan 2 18,2 

4 bulan 2 18.2 

Total 11 100 

 

Be irdasarkan Tabeil 4.3 hasil analisis me inunjukkan karakteiristik 

bayi 0-6 bulan yang meiliputi umur. Distribusi freikue insi umur bayi yang 

teirbe isar adalah bayi yang beirumur 0 bulan yaitu seibanyak (36,4%), 

se idangkan yang paling seidikit adalah bayi yang beirumur 3 bulan dan 4 

bulan (9,1%). 
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Bayi yang beirumur 0-6 bulan seisuai reikomeindasi World Heialth 

Organization (WHO) pada tahun 2001 hanya meimeirlukan ASI saja tanpa 

cairan atau makanan padat apapun yang diseibut deingan ASI eiksklusif. 

Pe ine igasan peimbeirian ASI e iksklusif juga diatur dalam PP Nomor 33 

tahun 2012 Pasal 6 yang beirbunyi “Seitiap ibu yang meilahirkan harus 

meimbe irikan ASI eiksklusif ke ipada bayi yang dilahirkannya”. Bayi yang 

meindapatkan makanan padat atau cairan keicuali vitamin, mineiral, atau 

obat se ibeilum be irumur 6 bulan se iiring pe imbeirian ASI dikate igorikan 

se ibagai ASI non eiksklusif. Be irbagai peine ilitian teilah dilakukan di luar 

ne igeiri meinge inai hubungan peimbeirian ASI te irhadap tumbuh keimbang 

anak. Peineilitian di Baltimorei, Washington didapatkan bahwa bayi yang 

dibeirikan ASI e iksklusif beirat badannya normal dan tidak ceinde irung 

obe isitas dibandingkan bayi yang me indapat ASI non eiksklusif 

(Fitri,2014). 

3. Tingkat Pengetahuan Ibu 

Tingkat peinge itahuan ibu meirupakan faktor preidisposisi yang 

be irpeingaruh positif teirhadap keibe irhasilan ASI eiksklusif. Prose is 

pe imbeirian ASI akan optimal apabila pe ingeitahuan ibu baik. Tingkat 

pe ineigtahuan ibu dipeingaruhi oleih pe indidikan dan faktor usia, proseis 

pe imbeirian ASI akan optimal apabila pe inge itahuan ibu baik. 

Dike itahui bahwa peinge itahuan ibu bayi te intang ASI E iksklusif 

meimiliki kateigori baik yaitu seibanyak 11 orang (100%). Be irdasarkan data 

hasil kueisione ir ibu bayi sudah sangat baik dalam meingeitahui manfaat 
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ASI E iksklusif. Se ilain ASI E iksklusif ibu juga meinge itahui kolostrusm 

be ise irta manfaatnya, kolostrum juga meirupakan hal yang peinting untuk 

dijadikan fokus peirhatian ibu untuk dibe irikan keipada bayi. Kolostrum 

meingandung zat gizi dan keikeibalan yang sangat dibutuhkan oleih bayi. 

Ke ibe irhasilan ibu meimbe irikan kolostrum dapat meimpeingaruhi praktik 

pe imbeirian ASI E iksklusif se ilanjutnya. 

Me inurut teiori Wawan (2010) yang me inuliskan teintang faktor-

faktor yang meimpeingaruhi peinge itahuan yaitu faktor inte irnal seipe irti 

pe ingeitahuan, peindidikan, peikeirjaan dan umur, keimudian faktor eikste irnal 

yaitu lingkungan dan sosial budaya. 

4. Sikap Ibu 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Sikap Ibu Dalam Pemberian ASI Eksklusif di 

Keluruhan Kasongan Baru Kecamatan Katingan Hilir (n=11) 

Sikap Ibu n % 

Baik 10 90,9 

Kurang 1 9,1 

Total 11 100% 

 

Tabeil 4.4 Beirdasarkan data hasil kueisione ir, ibu bayi meimiliki 

sikap yang baik dalam meimbe irikan ASI E iksklusif 90,9% dan 9,1% 

teirmasuk ke idalam kateigori kurang, dikareina 9,1% ibu bayi ini masih 

kurang patuh dalam me imbeirikan ASI E iksklusif dan dalam be irsosialisasi 

didalam lingkungan ibu sangat te irtutup dan meimbe intuk individu seindiri.  

Sikap tidak teirbe intuk deingan se indirinya namun beirlangsung dalam 

inteiraksi manusia. proseis pe irubahan dan pe imbeintukan sikap yang baru 

be irasal dari faktor inteirnal dan faktor eikste irnal. Faktor eikste irnal beirasal 
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dari luar individu yang beirupa stimulus untuk meimbeintuk dan meingubah 

sikap, misalnya dari teiman, keiluarga (suami), lingkungan dan meidia 

(Notoadmodjo,2014). 

Me inurut Allport (1954) yang dikutip ole ih Notoatmodjo (2010), 

bahwa sikap adalah keiceinde irungan untuk be irtindak (teind to be ihavei) yang 

artinya sikap adalah meirupakan kompone in yang meindahului tindakan 

atau peirilaku teirbuka. Sikap tidak teirbe intuk de ingan se indirinya namun 

be irlangsung dalam inteiraksi manusia. Prose is pe irubahan dan peimbeintukan 

sikap yang baru beirasal dari faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal. Faktor 

e iksteirnal be irasal dari luar individu yang be irupa stimulus untuk 

meimbe intuk dan meingubah sikap, misalnya dari teiman, keiluarga (suami), 

lingkungan dan meidia. 

5. Dukungan Suami 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dukungan Suami Dalam Pemberian ASI Eksklusif 

di Kelurahan Kasongan Baru Kecamatan Katingan Hilir (n=11) 

Dukungan Suami n % 

Baik 5 45,5 

Kurang 6 54,5 

Total 11 100 

 

Be irdasarkan Tabeil 4.5 dikeitahui bahwa dukungan suami keipada 

ibu bayi dalam peimbeirian ASI Eiksklusif meimiliki kateigori kurang 

se ibanyak 54,5%. Beirdasarkan data hasil kue isioneir, suami masih kurang 

dalam meimbeirikan dukungan keipada ibu dalam peimbe irian ASI Eiksklusif.  

Dukungan suami adalah salah satu be intuk inteiraksi yang 

didalamnya teirdapat hubungan yang saling meimbeiri dan meine irima 
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bantuan yang beirsifat nyata yang dilakukan oleih suami teirhadap istrinya. 

Pada dasarnya, dukungan suami meingacu keipada dukungan sosial 

ke iluarga yang beirasal dari suami, ayah, ibu maupun dari meirtua. Hal ini 

be irdasarkan pada teiori yang meinye ibutkan bahwa dukungan sosial 

ke iluarga meingacu pada dukungan−dukungan yang dipandang oleih 

ke iluarga dapat diakseis, diadakan, atau dapat dijangkau oleih keiluarga. 

Dukungan sosial keiluarga dapat beirasal dari sumbeir inteirnal yang 

meiliputi dukungan dari suami atau istri, atau dukungan dari saudara 

kandung dan keiluarga beisar. 

Dukungan suami diharapkan mampu me imbeirikan manfaat atau 

se ibagai peindorong ibu dalam peimbeirian ASI e iksklusif. Dukungan suami 

meirupakan salah satu faktor yang meimpe ingaruhi sikap ibu ibu dalam 

pe imbeirian ASI e iksklusif. Dukungan suami teirdiri dari eimpat jeinis yaitu 

dukungan informasional, dukungan peinilaian, dukungan instrumeintal, dan 

dukungan eimosional (Raskuri, 2018). 

De imi teircapainya keibe irhasilan peimbe irian ASI oleih ibu se icara 

e iksklusif pada bayi, dukungan suami sangat peinting bagi ibu. Salah 

satunya peiran aktif suami untuk dalam meimbantu teirjadinya milk leit 

down re ifleix untuk keilancaran reifleiks pe inge iluaran ASI yang beirgantung 

pada keiadaan eimosi dan peirasaan dari ibu meinyusui se ihingga suami 

harus dapat beirkontribusi deingan meimbeirikan dukungan yang baik bagi 

istri dan meimbantu istri dalam aktivitas meinyusui (Adiguna & Deiwi, 

2016).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Karakteiristik umur ibu masuk dalam kisaran antara 23-35 tahun. 

2. Pe indidikan ibu seibagian beisar tamat SMA yaitu se ibanyak 54,5% 

se imeintara untuk peike irjaan ibu seibagian be isar be ikeirja yaitu seibanyak 

54,5% be ikeirja. 

3. Tingkat peinge itahuan ibu teintang ASI eiklsusif 100% teirmasuk kateigori 

baik. 

4. Sikap ibu teirhadap peimbeirian ASI eiksklusif 90,9% teirmasuk kateigori 

baik. 

5. Dukungan suami teirhadap ibu bayi dalam pe imbeirian ASI e iksklusif 54,5% 

teirmasuk dalam kateigori kurang. 

B. Saran 

1. Tingkat peingeitahuan dan sikap masuk dalam kateigori baik teitapi 

dukungan suami teirhadap ibu dalam peimbeirian ASI E iksklusif masih 

sangat kurang untuk itu peimeirintah dapat meiningkatkan program 

sosialisasi dan peindidikan keise ihatan ke ipada para suami untuk 

meinumbuhkan keisadaran akan peintingnya dukungan suami dalam 

pe imbeirian ASI e iksklusif. 

2. Wilayah puskeismas kasongan 1 agar dapat meimbeirikan peinyuluhan dan 

e idukasi teintang peintingnya ASI e iksklusif. 
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Lampiran 1 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth, 

Bapak dan Ibu Orang Tua Bayi 

Di- 

Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Saya Yusan Oxana dengan NIM PO.62.31.3.20.103 sebagai mahasiswa 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya Jurusan Gizi Diploma III Gizi akan 

melakukan penelitian tentang “Gambaran Pengetahuan Ibu dan Sikap Ibu Serta 

Dukungan Suami Dalam Pemberian ASI Eksklusif di Desa Kasongan Baru 

Kecamatan Katingan Hilir” 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan bapak dan ibu 

untuk berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian ini. Partisipasi bapak dan 

ibu adalah suatu penghormatan dan penghargaan bagi saya dalam melakukan 

penelitian ini. 

Atas kesediaan dan partisipasi bapak dan ibu sekalian saya ucapkan 

terimakasih. 

 

Katingan,       Februari 2023 

Hormat Saya, 

 

 

 

(Yusan Oxana) 



 
 

Lampiran 2 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini saya : 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

Status sebagai : Suami / Istri (*coret yang tidak perlu) 

Bersedia dan mau berpartisipasi menjadi responden penelitian yang 

dilakukan oleh Yusan Oxana Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

Program Studi Diploma III Gizi yang saat ini sedang melakukan penelitian 

tentang “Gambaran Pengetahuan dan Sikap Ibu Serta Dukungan Suami Dalam 

Pemberian ASI Eksklusif di Desa Kasongan Baru Kecamatan Katingan Hilir”. 

Atas kesediaan dan partisipasinya, saya ucapkan terimakasih. 

 

Katingan,       Februari 2023 

 Mengetahui,  

   

Peneliti  Responden 

   

   

   

(Yusan Oxana)  (……………………………) 

 

 

 



 
 

Lampiran 3 

KUESIONER PENGETAHUAN IBU DALAM PEMBERIAN ASI 

EKSKLUSIF 

A. Data Responden 

Data Ibu   Data Bayi 

1. Nama :  1. Nama : 

2. Umur :  2. Umur : 

3. Pendidikan :  3. Jenis Kelamin : 

4. Pekerjaan :     

5. Paritas :     

B. Petunjuk : 

Berilah tanda (X) pada pilihan jawaban yang anda yakin! 

1. Apa pengertian ASI eksklusif menurut ibu? 

a. Pemberian ASI + susu kaleng dari umur 0-6 bulan  

b. Pemberian ASI saja dari umur 0-6 bulan  

c. Pemberian ASI + madu dari umur 0-6 bulan  

d. Pemberian ASI + air dari umur 0-6 bulan  

e. Pemberian ASI + teh dari umur 0-6 bulan  

2. Apakah nama ASI yang pertama kali keluar? 

a. Kolostrum  

b. ASI transisi  

c. ASI matur  

d. Air Susu Ibu  

e. Semua jawaban benar  

3. Apakah kandungan yang terdapat pada ASI? 

a. Lauk hewani 

b. Susu formula 

c. Buah  

d. Obat 

e. Lemak, karbohidrat, protein, vitamin  

 



 
 

4. Menurut ibu apakah ASI dapat melindungi bayi dari suatu penyakit, 

apakah alasannya? 

a. Terdapat zat antibodi dalam ASI  

b. Bayi tidak mengalami kekurangan gizi  

c. Bayi tidak kelaparan  

d. Agar bayi menangis  

e. Agar bayi kalaparan  

5. Apakah manfaat ASI yang pertama kali keluar setelah malahirkan ? 

a. Mengandung zat-zat yang dapat meningkat daya tahan tubuh  

b. Membuat bayi kenyang  

c. Agar bayi menangis  

d. Agar bayi iritasi  

e. Agar bayi mengantuk  

6. Berapa kali ibu menyusui dalam sehari ? 

a. 1 kali  

b. 2 kali  

c. 3 kali  

d. Tidak sama sekali  

e. Sesuai dengan keinginan anak  

7. Menurut ibu apakah keuntungan memberikan ASI Eksklusif ? 

a. Agar ibu tidak obesitas  

b. Bayi menjadi sehat mengonsumsi ASI dibandingkan mengonsumsi 

susu kaleng  

c. Mengurangi rasa haus  

d. Agar ibu menjadi sehat  

e. Agar ibu tidak kurus  

8. Langkah-langkah menyusui yang ibu ketahui ? 

a. Ibu menyusui dengan keadaan gugup dan tidak tenang  

b. Puting susu terasa sakit atau lecet  

c. Mulut bayi terbuka dengan bibir bawah yang terbuka  

d. Tubuh bagian depan bayi tidak menempel pada tubuh ibu  



 
 

e. Saat bayi tertawa  

9. Kegagalan menyusui yang ibu ketahui ? 

a. ASI dianggap mencukupi  

b. Ibu rumah tangga  

c. Beranggapan bahwa susu formula lebih baik  

d. Khawatir tubuh ibu menjadi kurus  

e. Khawatir tubuh ibu menjadi gemuk  

10. Apakah kepentingan pemberian ASI Eksklusif bagi bayi? 

a. Agar bayi tidak menangis 

b. Agar ibu tidak sakit 

c. Agar bayi bahagia 

d. Agar anak terhindar dari infeksi 

e. Khawatir tubuh ibu menjadi gemuk 

11. Kolostrum adalah cairan kental pada ASI yang berwarna? 

a. Hitam 

b. Putih bening 

c. Putih 

d. Kekuningan 

e. Cokelat 

12. Apa manfaat ASI bagi pertumbuhan bayi? 

a. Mudah sakit 

b. Batuk 

c. Otak cerdas 

d. Daya tahan tubuh menurun 

e. Bersin-bersin  

13. Apa manfaat ASI bagi ibu dan anak? 

a. Agar bayi sakit 

b. Mengembalikan berat badan 

c. Menjalin hubungan emosional dan kasih sayang 

d. Menghemat pengeluaran 

e. Menjalin kerja sama 



 
 

 

14. Apa manfaat menyusui bagi ibu setelah melahirkan? 

a. Berat badan menjadi tidak stabil 

b. Proses pengembalian rahim menjadi lama 

c. Payudara sakit 

d. Agar ibu tidak obesitas 

e. Mengurangi resiko pendarahhan setelah melahirkan 

15. Frekuensi menyusui yang sering dapat mengakibatkan? 

a. Ibu akan menjadi lemah 

b. Ibu akan pendarahhan 

c. Volume ASI yang dihasilkan banyak 

d. Volume ASI menjadi cepat habis 

e. Ibu akan sakit 

16. Apa yang harus dilakukan ibu sebelum menyusui? 

a. Tidur 

b. Mandi 

c. Membersihkan putting susu dan bagian hitam sekitar putting 

dengan air 

d. Membersihkan puting susu dan bagian hitam sekitar putting dengan 

krim 

e. Membersihkan putting susu dan bagian hitam sekitar putting 

dengan alkohol 

17. Agar tubuh ibu tidak kekurangan cairan pada waktu menyusui, 

sehingga ibu dianjurkan untuk minum dalam jumlah yang lebih 

banyak. Menurut ibu, sebaiknya cairan yang ibu minum adalah? 

a. Air putih saja  

b. minuman keras 

c. Obat  

d. Air putih, susu, buah 

e. Cokelat  

 



 
 

18. Kolostrum yang keluar setelah ibu melahirkan banyak mengandung? 

a. Bahan yang dapat membuat bayi sakit 

b. Bahan yang dapat mencegah bayi sakit 

c. Bahan yang mengandung alkohol 

d. Susu biasa 

e. Tidak mengandung apa-apa 

19. Menurut ibu, yang termasuk makanan lengkap terdiri dari apa saja? 

a. Nasi, lauk-pauk 

b. Nasi, lauk-pauk, sayuran, dan buah 

c. Nasi, buah 

d. Nasi, lauk-pauk, sayuran 

e. Nasi saja  

20. Ibu harus menyusui karena? 

a. Agar bayi tidak menangis 

b. Agar ibu tidak sakit 

c. Agar bayi bahagia 

d. Agar bayi terhindar dari infeksi 

e. Tidak cemas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4 

Kunci Jawaban Kuesioner Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian ASI 

Eksklusif 

1. B 

2. A 

3. E 

4. A 

5. A 

6. E 

7. B 

8. C 

9. C 

10. D 

11. D 

12. C 

13. C 

14. E 

15. C 

16. C 

17. D 

18. B 

19. B 

20. D 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Bacalah setiap pernyataan kemudian jawablah pernyataan sesuai dengan 

keadaan saudara, Apabila terdapat pernyataan yang tidak dimengerti dapat 

menanyakannya kepada pihak kami. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat saudara. 

Berikan tanda centang (√) pada jawaban yang telah saudara pilih. 

Petunjuk pengisian: 

Sangat Setuju (SS) 

Setuju (S) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LEMBAR KUESIONER SIKAP IBU DALAM PEMBERIAN ASI 

EKSKLUSIF 

Data Ibu   Data Bayi 

1. Nama :  1. Nama : 

2. Umur :  2. Umur : 

3. Pendidikan :  3. Jenis Kelamin : 

4. Pekerjaan :     

 

No Pertanyaan Pilihan 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

1. Saya datang bila ada penyuluhan 

atau informasi kesehatan tentang 

ASI eksklusif. 

    

2. Saya antusias dan senang bila ada 

penyuluhan tentang ASI eksklusif. 

    

3. Sebaiknya tiap bulan ada 

penyuluhan tentang ASI eksklusif 

setidaknya minimal 1 kali. 

    

4. Saya tidak tertarik dengan 

informasi tentang ASI eksklusif 

karena saya sudah tidak 

membutuhkan. 

    

5. Saya tidak ingin mengetahui cara 

menyusui/memberikan ASI 

eksklusif yang baik dan benar. 

    

6. Saya senang mendiskusikan 

dengan orang terdekat mengenai 

ASI eksklusif. 

    

7. Saya malas bertanya kepada 

keluarga maupun petugas 

kesehatan terkait ASI eksklusif. 

    



 
 

8. Informasi tentang ASI eksklusif 

sangat bermanfaat bagi bayi saya. 

    

9. Saya sangat tertarik dengan semua 

informasi terkait dengan ASI 

eksklusif. 

    

10. Saya sering menceritakan 

informasi tentang ASI eksklusif 

kepada ibu menyusui lainnya. 

    

11. Saya ingin mengajak orang 

terdekat (suami) untuk mencari 

informasi tentang ASI eksklusif. 

    

12. Adanya gangguan pada payudara 

saat menyusui akan mengganggu 

pemberian ASI eksklusif, saya 

akan memberi tahu ibu menyusui 

lainnya. 

    

13. Saya merasa tidak perlu mengajak 

ibu menyusui lain memberikan 

ASI eksklusif kepada bayinya. 

    

14. Saya merasa bersalah jika tidak 

memberikan ASI eksklusif kepada 

bayi saya. 

    

15. Saya mengetahui bahwa menyusui 

tidak menyebabkan payudara 

menjadi kendur. 

    

16. Saya ragu dengan kandungan 

nutrisi yang ada di dalam ASI. 

    

17. Saya malas ketika harus memompa 

ASI untuk bayi saya ketika saya 

sedang sibuk bekerja. 

    

18. Saya hanya akan memberikan ASI 

kepada bayi saya meskipun 

dipaksa oleh suami/keluarga 

memberikan makanan tambahan 

lain selain ASI. 

    

 



 
 

Lampiran 6 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan. Kemudian jawablah sesuai dengan 

keadaan anda yang sesungguhnya. Apabila terdapat pernyataan yang tidak 

dimengerti dapat menanyakannya kepada pihak kami. 

2. Pilihlah 1 (satu) dari 4 (empat) jawaban yang tersedia dengan memberi tanda 

centang (√) pada kolom yang telah disediakan. 

Contoh : 

No Pertanyaan Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

1. Saya meminta pendapat dari suami 

tentang pentingnya pemberian ASI 

eksklusif. 

√    

 

3. Dalam kuesioner ini tidak terdapat penilaian benar atau salah, sehingga tidak 

terdapat jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban dianggap benar jika 

anda memberikan jawaban sesuai dengan keadaan anda sebenarnya. 

Sangat Setuju (SS) : Dukungan yang diberikan oleh suami tiap 

hari dan selalu dilakukan. 

Setuju (S) : Dukungan yang diberikan oleh suami lebih 

banyak muncul tetapi pernah tidak muncul. 

Tidak Setuju (TS) : Dukungan yang diberikan suami pernah 

muncul tetapi lebih banyak tidak muncul 

Sangat Tidak Seuju (STS) : Dukungan yang diberikan oleh suami tidak 

pernah muncul sama sekali 

 

 

 



 
 

LEMBAR KUESIONER DUKUNGAN SUAMI DALAM PEMBERIAN ASI 

EKSKLUSIF 

Data Suami  Data Bayi 

1. Nama :  1. Nama : 

2. Umur :  2. Umur : 

3. Pendidikan :  3. Jenis Kelamin : 

4. Pekerjaan :     

 

No Pertanyaan Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

1. Suami memberikan pendapat kepada ibu 

tentang pentingnya pemberian ASI 

eksklusif. 

    

2. Suami mengingatkan ibu untuk 

memberikan ASI kepada bayi. 

    

3. Suami menegur ibu jika bayi tidak 

diberikan ASI. 

    

4. Suami membantu mencari informasi 

tentang pentingnya pemberian ASI 

eksklusif dan cara menyusui bayi yang 

benar. 

    

5. Suami tidak mengingatkan ibu untuk 

melakukan perawatan payudara. 

    

6. Suami tidak mengingatkan ibu jadwal 

menyusui. 

    

7. Suami melarang ibu memberikan ASI 

yang pertama kali keluar setelah 

melahirkan (kolostrum). 

    

8. Suami memberikan pujian kepada saya 

setelah menyusui bayi. 

    

9. Suami merasa senang karena setelah ibu 

memberikan ASI eksklusif pada bayi. 

    



 
 

10. Suami mendukung ibu memberikan ASI 

eksklusif pada bayi. 

    

11. Suami tidak senang ketika ibu membahas 

mengenai ASI eksklusif. 

    

12. Ibu mendapatkan pengarahan dari suami 

tentang cara memberikan ASI yang baik 

dan benar. 

    

13. Suami, memberikan teguran jika bayi tidak 

diberikan ASI eksklusif. 

    

14. Suami menganggap hal yang wajar jika 

bayi menangis karena belum diberi ASI. 

    

15. Suami menyediakan peralatan seperti 

pompa untuk untuk memerah ASI. 

    

16. Suami menyediakan dana untuk 

pemeriksaan, perawatan, dan pemenuhan 

gizi saya selama menyusui. 

    

17. Suami menyediakan air, makanan, dan 

buah -buahan segar ketika saya menyusui 

bayi. 

    

18. Suami tidak mengantarkan ibu ke tempat 

posyandu. 

    

19. Suami mendampingi ibu saat menyusui 

bayi. 

    

20. Suami memberikan kepercayaan 

sepenuhnya kepada saya untuk merawat 

dan memberikan ASI eksklusif pada bayi. 

    

21. Suami menyentuh dan membelai saya saat 

meyusui bayi. 

    

22. Suami membiarkan ibu mengurus sendiri 

saat bayi terbangun di malam hari. 

    

23. Suami tidak peduli saat ibu 

menyusui bayi. 

    

24. Suami mengajak berkomunikasi ibu dan 

bayi saat saya menyusui. 

    

25. Ibu sangat nyaman ketika berada di dekat 

suami saat menyusui. 
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Lampiran 9 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

  

  

  



 
 

   

  

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 10 

DATA OUTPUT SPSS 

 

Umur Ibu Bayi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 23 2 18.2 18.2 18.2 

26 1 9.1 9.1 27.3 

29 1 9.1 9.1 36.4 

31 1 9.1 9.1 45.5 

33 2 18.2 18.2 63.6 

34 2 18.2 18.2 81.8 

35 2 18.2 18.2 100.0 

Total 11 100.0 100.0  

 

Tingkat Pendidikan Ibu Bayi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMP 1 9.1 9.1 9.1 

SMA/SMK 6 54.5 54.5 63.6 

D3/S1 4 36.4 36.4 100.0 

Total 11 100.0 100.0  

 

 

Pekerjaan Ibu Bayi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bekerja 6 54.5 54.5 54.5 

Tidak Bekerja 5 45.5 45.5 100.0 

Total 11 100.0 100.0  

 

Paritas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 27.3 27.3 27.3 

2 6 54.5 54.5 81.8 

3 2 18.2 18.2 100.0 

Total 11 100.0 100.0  

 



 
 

 

Umur Bayi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 Bulan 4 36.4 36.4 36.4 

1 Bulan 3 27.3 27.3 63.6 

3 Bulan 2 18.2 18.2 81.8 

4 Bulan 2 18.2 18.2 100.0 

Total 11 100.0 100.0  

 

Tingkat Pengetahuan Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid >76% 11 100.0 100.0 100.0 

 

Sikap Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid >76% 10 90.9 90.9 90.9 

<76% 1 9.1 9.1 100.0 

Total 11 100.0 100.0  

 

Dukungan Suami 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid >80% 5 45.5 45.5 45.5 

<80% 6 54.5 54.5 100.0 

Total 11 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 11 

HASIL KUESIONER 

 

Nama Anak Umur Nama Ibu 
Pendidikan 

Ibu 

Pekerjaan 

Ibu 
Paritas 

Pengetahuan 

Ibu 

(Kategori) 

Sikap Ibu 

(Kategori) 

Nama 

Suami 

Dukungan 

Suami 

(Kategori) 

Illona Mardaya 3 bulan Yunie SMA IRT 2 95% (Baik) 81,9% (Baik) Kristian 81% (Baik) 

Aroon K. Rangin 1 bulan Priskila S SMA IRT 1 90% (Baik) 80,5% (Baik) Gustu 
78% 

(Kurang) 

Gavin 3 bulan Dini SMP IRT 1 80% (Baik) 84,7% (Baik) Bowo 
65% 

(Kurang) 

Jordan Alexander 

Imanuel 
18 hari 

Fera 

Karolina 
D3 PNS 3 95% (Baik) 87,5% (Baik) M.Firdaus 89% (Baik) 

David E.S 4 bulan Magdalena SMA IRT 3 95% (Baik) 
69% 

(Kurang) 
Dunisius 

58% 

(Kurang) 

Noam R 21 hari Yusianie S1 PNS 2 100% (Baik) 93% (Baik) 
Firdaus 

Victor 
89% (Baik) 

Nanda Felicia 50 hari Noviana A D3 PNS 2 100% (Baik) 83% (Baik) Tino J 82% (Baik) 

Airi Winey 1 bulan Jesiyatri SMA PHL 2 85% (Baik) 88% (Baik) Irudaya A 70% (Baik) 

Oktri Jaira 

Bajenta 
4 bulan Pdt. Ester S1 Pendeta 2 85% (Baik) 79% (Baik) Rugery S 

51% 

(Kurang) 

NN 4 hari Kerdiasi SMA Honorer 2 90% (Baik) 97,2% (Baik) 
Bidu 

Kaharap 
93% (Baik) 

Aldijaya Firli 1 bulan Novia Rita L SMA IRT 1 80% (Baik) 83% (Baik) 
Harnis 

Kasogi 

68% 

(Kurang) 

 

 


